[bookmark: _Hlk197019392]Daftar Lampiran Fitur Tambahan dalam Perancangan Sistem Monitoring Operasional Alat Berat di Pertambangan PT. Pamapersada Nusantara Berbasis Android
Dokumen ini memuat fitur-fitur tambahan dari sistem monitoring alat berat berbasis Android yang tidak dibahas secara mendalam dalam jurnal inti. Fitur-fitur berikut tetap mendukung fungsionalitas sistem secara keseluruhan dan berkontribusi pada efektivitas operasional di lapangan.
1.Fitur dalam aplikasi Operator
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Tampilan Fitur Prestart Check
Fitur ini memungkinkan operator melakukan pengecekan awal terhadap kondisi alat sebelum beroperasi. Setiap item pengecekan ditampilkan dalam bentuk checkbox dengan indikator warna: hijau menandakan item telah diperiksa dan dalam kondisi baik, sedangkan merah menunjukkan adanya ketidaksesuaian atau masalah pada item tersebut. Daftar item yang ditampilkan pada fitur ini berbeda-beda tergantung jenis alat berat yang digunakan, sehingga sistem secara dinamis menyesuaikan checklist yang relevan. Operator juga dapat menambahkan komentar sebagai catatan tambahan terhadap hasil pemeriksaan. Fitur ini mendukung penerapan standar keselamatan kerja dan memastikan kesiapan alat sebelum digunakan.
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Tampilan Fitur status
Fitur Status Alat berat  memungkinkan operator melaporkan kondisi aktual alat berat saat itu secara langsung melalui antarmuka aplikasi. Terdapat 4 opsi status yang dapat dipilih:
· ✅Ready
Menandakan Alat Berat dalam kondisi siap beroperasi tanpa kendala.
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Fitur ini digunakan oleh operator untuk menentukan status kesiapan alat berat sebelum memulai aktivitas operasional. Terdapat dua pilihan utama, yaitu Ready Production dan Non Production.
· Ready Production menunjukkan bahwa alat dalam kondisi siap digunakan untuk kegiatan produksi.
· Non Production menandakan bahwa alat tidak siap produksi, bisa karena dalam masa perbaikan, menunggu instruksi, atau alasan teknis lainnya.
Pemilihan status ini penting untuk memberikan informasi real-time kepada sistem terkait kondisi operasional alat di lapangan, sehingga mendukung proses monitoring dan pengambilan keputusan oleh tim pengawas.
· ⚠️Delay
Unit mengalami keterlambatan yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor (yang dapat dipilih lebih lanjut dalam menu Delay seperti "Rest & Meal", "Side Cast", dll).
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Fitur ini memungkinkan operator mencatat alasan keterlambatan atau gangguan dalam aktivitas operasional alat berat. Menu ini menyediakan beberapa pilihan penyebab delay secara langsung agar pencatatan lebih cepat dan akurat. Adapun pilihan yang tersedia meliputi:
· Rest & Meal – Waktu istirahat makan operator.
· Side Cast – Delay karena material dibuang ke lokasi samping (non-produktif).
· Change Shift – Waktu jeda karena pergantian operator shift.
· Front Repair – Perbaikan atau maintenance di area kerja (front).
· Estafet – Waktu tunggu saat alat harus menunggu giliran bekerja.
· Moving Equipment – Keterlambatan karena alat dipindahkan dari satu lokasi ke lokasi lain. 
Fitur ini berfungsi untuk keperluan pelaporan produktivitas dan evaluasi operasional harian. Data yang dicatat dari fitur ini dapat membantu pengawas dalam menganalisis efisiensi kerja dan mengidentifikasi potensi perbaikan dalam manajemen waktu kerja alat
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· Friday Pray – Waktu yang dialokasikan untuk salat Jumat.
· Refueling & Greasing – Waktu yang digunakan untuk pengisian bahan bakar dan pelumasan alat.
· Road Maintenance – Keterlambatan akibat perbaikan jalan hauling atau akses tambang.
· Slippery – Kondisi jalan licin (misalnya karena hujan atau tumpahan material).
· Wait Survey – Menunggu tim survey atau hasil pengukuran lokasi kerja.
· Road Access – Keterlambatan karena akses jalan ditutup, terganggu, atau belum tersedia.

[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]

· Sunday Pray – waktu istirahat operator untuk melaksanakan ibadah rutinMinggu
· Premature Stop – Alat berhenti lebih awal dari jadwal kerja.
· Late Start – Keterlambatan memulai aktivitas kerja.
· Trimming – Merapikan area kerja atau profil front.
· Loading Support Material – Memuat material non-produktif (seperti batu penyangga).
· General – Alasan umum yang tidak tersedia dalam daftar spesifik.
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· Dyke (Tanggul) – Penundaan karena pembangunan atau perbaikan tanggul di area kerja.
· Drainage – Delay akibat pengerjaan atau gangguan dari sistem drainase (saluran air).
· Waiting Lighting – Menunggu pencahayaan di lokasi kerja (terutama shift malam).
· Waiting Truck – Delay karena alat berat menunggu ketersediaan truk angkut (hauling unit).
· Pray – Penundaan karena waktu ibadah non-rutin
· Pilling – Keterlambatan akibat pekerjaan pemadatan atau penumpukan material untuk fondasi/struktur.
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· Re-Slopping – Delay karena pekerjaan perbaikan atau pengaturan ulang kemiringan lereng.
· Sediment Pond – Penundaan akibat pekerjaan di kolam sedimentasi (pengendapan lumpur/air).
· Selective – Delay karena kegiatan penggalian secara selektif (misalnya berdasarkan kualitas material).
· Quarry Stock – Keterlambatan akibat aktivitas di area stock material tambang terbuka (quarry).
· Flood – Delay akibat area kerja terendam banjir atau genangan air besar.
· Blending – Penundaan karena proses pencampuran berbagai jenis material tambang.
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· Fatigue – Delay karena operator mengalami kelelahan atau kondisi tidak fit.
· Land Clearing – Keterlambatan akibat proses pembersihan lahan (semak, pohon, dll).
· No Info – Delay tanpa informasi jelas atau tidak tercatat penyebabnya.
· P2H (Pemeriksaan Pra Operasi Harian)  – Penundaan karena pemeriksaan harian unit sebelum digunakan.
· P5M (5 Menit untuk 5 Pertanyaan) – Delay akibat briefing keselamatan singkat sebelum mulai kerja.
· Safety Talk – Penundaan karena kegiatan diskusi keselamatan yang lebih mendalam.
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· Stripping – Delay karena kegiatan pengupasan lapisan tanah penutup (overburden).
· Waiting GC (Grade Control) – Menunggu tim Grade Control melakukan pengecekan kadar material.
· Waiting Selective – Penundaan karena menunggu proses seleksi material.
· Waiting Trimming – Menunggu proses perataan area atau pemangkasan area kerja.
· Waiting Dozing – Menunggu bulldozer merapikan area sebelum aktivitas utama.
· Rain Draining – Delay karena harus menunggu air hujan dikeringkan dari lokasi kerja.

· 🔴Down
Menandakan unit mengalami kerusakan atau kondisi yang membuatnya tidak bisa beroperasi, memerlukan perbaikan atau tindakan khusus.
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
Ketika pengguna memilih status Down, akan muncul dua opsi untuk menjelaskan penyebabnya lebih rinci:
· 🛠️UnscheduledMaintenance
Menandakan unit mengalami kerusakan atau kondisi tak terduga sehingga harus dilakukan perbaikan di luar jadwal rutin. Biasanya bersifat insidentil.
· 📅ScheduledMaintenance
Menandakan unit sedang dalam proses perawatan berkala sesuai jadwal pemeliharaan yang telah direncanakan sebelumnya (misalnya: servis 250 jam, penggantian oli, dll).
Pembedaan ini membantu tim perawatan dan perencanaan dalam analisis performa unit dan efektivitas jadwal maintenance.
· 🔵Standby
Unit dalam posisi siaga, tidak sedang bekerja namun siap digunakan bila diperlukan.
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Saat pengguna memilih status Standby, tersedia beberapa penyebab yang menjelaskan kondisi unit tidak beroperasi, yaitu:
· No Operator – Unit tidak dijalankan karena tidak ada operator yang tersedia.
· Rain – Hujan menyebabkan pekerjaan dihentikan karena kondisi tidak aman.
· Fog – Kabut tebal mengganggu visibilitas sehingga operasi ditunda.
· Under Truck – Unit menunggu karena berada di bawah pengaturan atau antrean truk pengangkut.
· Safety Issue – Terjadi masalah terkait keselamatan kerja sehingga unit harus berhenti sementara.
· Waiting Fuel – Unit standby karena menunggu pengisian bahan bakar.
Fitur ini penting untuk pemantauan real-time dan pencatatan kondisi alat yang berguna bagi tim operasional, planner, dan manajemen untuk evaluasi performa harian dan tindak lanjut, Adapun penjelasan lanjutan mengenai fitur ini
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· No Excavator Support – Tidak ada dukungan dari excavator.
· Waiting Instruction – Menunggu instruksi dari atasan/operator pengawas.
· Dust – Kondisi berdebu, bisa mengganggu visibilitas atau kesehatan.
· Fasting – Istirahat karena puasa.
· No Location – Belum ada lokasi kerja yang ditentukan.
· No Material – Tidak tersedia material untuk diangkut atau dikerjakan.
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· No Dumping Area – Tidak tersedia area untuk dumping material.
· Strike – Ada aksi mogok kerja.
· No Trimming – Tidak dilakukan perataan/lapisan akhir area kerja.
· Holiday – Hari libur resmi.
· No Bulldozer Support – Tidak ada bantuan dari unit bulldozer.
· Spare Unit – Unit cadangan yang tidak sedang beroperasi.
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· No Bulldozer Support – Tidak tersedia unit bulldozer untuk meratakan atau mendorong material.
· Spare Unit – Unit dalam kondisi cadangan dan tidak digunakan untuk operasi.
· No Fuel – Bahan bakar habis atau belum tersedia.
· Stockpile Maintenance – Area penumpukan material (stockpile) sedang dalam perawatan atau tidak dapat digunakan.
· No Lighting – Tidak tersedia pencahayaan yang memadai untuk bekerja.
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Setelah pengguna memilih status tertentu( Delay, Down, Stanbay) aplikasi akan secara otomatis melakukan restart dalam 4 detik untuk memastikan pembaruan status terekam dengan benar di sistem.
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Tampilan fitur Activity
Loading Digambarkan dengan animasi alat berat mengangkat material ke dalam truk.
· Artinya: Shovel sedang melakukan proses pemuatan material (misalnya batu bara atau tanah) ke haul truck.
Waiting Digambarkan dengan shovel dalam kondisi diam.
· Artinya: Shovel sedang menunggu haul truck datang ke lokasi kerja (belum bisa melakukan pemuatan).
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Dijalankan ketika operator mengalami kondisi kritis (contoh: kecelakaan, kondisi alat membahayakan, atau situasi keselamatan lainnya).

2.Fitur dalam aplikasi Admin
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Penjelasan Menu Bar (Navigasi Utama) :
Terdapat beberapa menu utama di bagian atas jendela aplikasi:
· Function: Kemungkinan berisi fungsi dasar sistem seperti login/logout, pengaturan dasar, atau sistem koneksi.
· Master: Digunakan untuk mengelola data master seperti daftar alat berat (equipment), pekerja (workers), dan shift.
· Operation: Mengatur atau memonitor aktivitas operasi alat berat seperti hauling, loading, dan waiting.
· Optimizer: Fitur untuk mengoptimalkan operasional, seperti pengaturan rute, waktu kerja, atau efisiensi ritase.
· Shift: Untuk pengelolaan shift kerja, login operator, dan pergantian alat/operator.
· Tool: Alat bantu seperti export data, konfigurasi, atau peralatan administratif lainnya.
· About: Informasi mengenai versi aplikasi dan pengembang.
Pejelesan Menu Toolbar :
· Gembok (Login/Logout Admin)
Fungsi: Digunakan untuk masuk (login) atau keluar (logout) dari sistem admin.
Kegunaan: Mengamankan akses ke sistem agar hanya admin yang memiliki izin dapat melakukan pengaturan atau melihat data sensitif.
Biasanya Terhubung ke: Modul autentikasi dan manajemen akun.
· Globe (Koneksi Jaringan atau Status Sistem)
Fungsi: Menampilkan status koneksi jaringan antara perangkat lunak dan server database atau perangkat di lapangan.
Kegunaan: Memastikan bahwa data yang ditampilkan real-time dan sistem berfungsi dengan normal.
Indikator: Bisa berupa status seperti Connected, Disconnected, Timeout, atau Reconnect.
· Rantai (Assignment Peralatan dan Operator)
Fungsi: Mengelola hubungan antara alat berat (misalnya: haul truck, shovel) dengan operatornya berdasarkan shift.
Kegunaan: Supaya sistem tahu siapa yang mengoperasikan alat tertentu pada jam kerja tertentu.
Biasanya Terkait dengan: Tabel tabAssignments, tabWorkers, tabShift.
· Amplop (Pesan atau Notifikasi)
Fungsi: Mengirim dan menerima pesan antar pengguna atau sistem ke operator alat berat di lapangan.
Kegunaan: Sebagai media komunikasi cepat, misalnya: instruksi dari dispatcher ke operator.
Fitur Tambahan: Bisa menyimpan log pesan, prioritas pesan (urgent), dan notifikasi sistem otomatis.
· Truk Kosong (Status Ready)
Fungsi: Menandakan bahwa alat berat siap beroperasi, namun belum mengangkut material.
Kegunaan: Informasi bahwa alat siap untuk ditugaskan, atau menunggu antrian tugas.
Status Umum: “Ready”, “Idle”, atau “Available”.
· Truk Bermuatan (Status Hauling)
Fungsi: Menandakan bahwa haul truck sedang dalam proses mengangkut material dari loading point ke dumping point.
Kegunaan: Untuk monitoring real-time ritase dan jarak tempuh alat berat.
Biasanya Disertai: Informasi ritase (jumlah trip), kecepatan (km/h), dan estimasi waktu tiba.
· Stopwatch (Monitoring Waktu/Shift)
Fungsi: Mengatur dan memantau waktu kerja (shift), termasuk mulai/selesai shift, jeda, dan waktu aktivitas.
Kegunaan: Menganalisis efisiensi kerja berdasarkan waktu produktif vs waktu menunggu.
Bisa Juga Mengatur: Shift pagi, sore, malam; serta laporan per shift.
· Pompa BBM (Monitoring Bahan Bakar)
Fungsi: Memonitor konsumsi bahan bakar pada masing-masing alat berat.
Kegunaan: Mencegah pemborosan, mendeteksi potensi kebocoran atau pencurian bahan bakar.
Data Umum: Liter bahan bakar per jam, pengisian terakhir, konsumsi per ritase.
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